
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pemberian probiotik pada pakan dengan dosis yang berbeda terhadap 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan koi ( Cyprinus rubrofuscus) 

sebagai berikut : 

1. Nilai rata–rata kelangsungan hidup seluruh perlakuan adalah 100% 

2. Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan koi terbaik adalah perlakuan D 

(2,61±0,01), di ikuti perlakuan C (2,00±0,03) dan perlakuan B (1,89±0,03) 

sedangkan nilai rata–rata pertumbuhan panjang mutlak terendah pada 

perlakuan A (1,44±0,01). 

3. Pertumbuhan berat mutlak benih ikan koi terbaik adalah pada perlakuan D 

(1,24±0,38), di ikuti perlakuan C (1,00±0,00) dan perlakuan B (0,90±0,19) 

sedangkan nilai rata-rata pertumbuhan panjang mutlak terendah pada 

perlakuan A (0,78±0,19). 

4. Rata-rata laju pertumbuhan berat harian yang terbaik pada perlakuan D 

(0,062)  

5. Efesiensi pakan yang terbaik adalah perlakuan D (0,08±0,01) sedangkan 

Nilai FCR tertinggi pada perlakuan A (0,12±0,01). 

6. Hasil analisis varian menunjukan pemberian probiotik pada pakan dengan 

dosis yang berbeda terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih 

ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan panjang mutlak dan berat mutlak. 

 5.2. Saran 

Dari penelitian ini dapat disaran pemberian probiotik pada pakan dengan 

dosis 15 ml/kg pakan. Perlu penelitian lebih lanjut penggunaan dosis probotik 

diatas 15 ml/kg pakan.  
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